


[bookmark: _Toc171172170]BAB III
[bookmark: _Toc171172171]METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc171172172]Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di TK Vizahri Kecamatan Delitua, Kota Medan, Sumatera Utara. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023-2024. Penentuan lokasi didasarkan pada kurangnya kemampuan membaca permulaan pada saat observasi.

[bookmark: _Toc171172173]3.2 	Desain Penelitian
Desain penelitian dalam penelitian ini termasuk dalam jenis one grup design pre-test and post-test. Metode dalam penelitian ini adalah termasuk dalam jenis eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini akan dilakukan pre-test sebelum diberikan perlakuan dan post-test sesudah diberikan perlakuan. Metode penelitian eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali, Sugiyono (2018).
	Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan adanya pengaruh sandpaper letter terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun di TK Vizahri. Pre-test dan post-test dalam penelitian ini disesuaikan dengan subjek penelitian yaitu menggunakan observasi untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan anak sesudah penerapan media sandpaper letter. Adapun rancangan atau desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut.
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Tabel 3.1Rancangan Penelitian
	Pre-test
	Perlakuan
	Post-test

	O1
	X
	O2


(Sugiyono, 2011)
	Kererangan :
	O1	: Nilai pra-test (sebelum penggunaan media sandpaper letter)
	X	: Perlajuan penggunaan media sandpaper letter
	O2	: Nilai post-test (sesudah penggunaan media sandpaper letter)
Maka dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa peneliti melakukan penelitian terlebih dahulu dengan melakukan observasi tentang kemampuan membaca permulaan pada anak, selanjutnya peneliti memberikan perlakuan dengan menerapkan media sandpaper letter selama 6 pertemuan yang didalamnya terdapat kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak dengan menggunakan media sandpaper letter, kemudian peneliti melakukan observasi akhir (post-test) pada pertemuan terakhir dari kegiatan yang dilaksanakan untuk melihat hasil dengan cara menggumpulkan data. 

[bookmark: _Toc171172174]3.3 	Populasi dan Sampel Penelitian
[bookmark: _Toc171172175]3.3.1 	Populasi
	Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa populasi adalah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya atas dasar penelitian tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak TK Vizahri yang berjumlah 40 anak
	
[bookmark: _Toc171172176]3.3.2   Sampel
Menurut Sugiyono (Putri dkk, 2023) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun teknik pengambilan sampel yang diapakai adalah dengan teknik purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2017) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sehingga data yang diperoleh lebih representative dengan proses penelitian yang kompeten dibidangnya. Jadi dapat dikatakan bahwa purposive sampling adalah pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan oleh penulis. Sehingga dalam penelitian ini 20 anak usia 5-6 tahun di TK Vizahri dijadikan sampel.

[bookmark: _Toc171172177]3.4 	Variabel dan Indikator Penelitian
[bookmark: _Toc171172178]3.4.1 	Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut. Kemudian ditarik kesimpulan. (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini terdapat variabel independen penggunaan media sandpaper letter dan variabel dependen kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di TK Vizahri. 
	

[bookmark: _Toc171172179]3.4.2 	Indikator Penelitian	
	Indikator yang digunakan diambil dari tahapan perkembangan kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun (Dhieni, 2005). Adapun indikator kemampuan membaca permulaan adalah bobot dari hasil pengamatan yang dilakukan terdapat 4 indikator yaitu: mengenali huruf, menghubungkan huruf menjadi kata sederhana, menyebutkan bunyi dari setiap huruf, menyusun huruf yang terdapat pada rangkaian huruf.
Tabel 3.2RubrikKemampuanMembacaPermulaanAnak
	
	
	IndikatorKemampuanMembacaPermualaan

	No
	Indikator
	1
	2
	3
	4

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	
	([image: ])
	(	)
	(	)
	(	)

	1
	MengenaliHuruf
	Anakhanya
	Anak dapat 
	Anak dapat 
	Anak dapat

	
	
	Diam
	Menyebutkan
	Menyebutkan
	menyebutkan

	
	
	
	Huruf
	hurufdengan
	hurufdengan

	
	
	
	Walaupun
	tepatdengan
	tepatdancepat

	
	
	
	belum tepat
	Dampingan
	tanpa bantuan

	
	
	
	
	Guru
	

	2
	Menghubungkanhuruf menjadi katasederhana
	Anaktidakmengenalhuruf
	Anak hanyamengambilsatu huruf darisukukata
	Anakdapat mengambilhuruf sampaitigahurufdari
sukukata
	Anakdapat menghubungkanhuruf dengantepatmenjadi
kata sederhana

	3
	Menyebutkan bunyidari setiap huruf
	Anak belummengetahuibentukhuruf
	Anakmenyebutkanhuruf masihterbalikseperti
“b”,”d”,”p”,”m”,”w”,”n”,”u”
	Anakdapat menyebutkanhuruf sampai10 huruf
	Anakdapat menyebutkanbunyihurufdarisetiaphuruf a-z

	4
	Menyusunhurufyang terdapat padarangkaianhuruf
	Anakbelumbisamembaca
	Anakmengambilsatu huruf daricontohgambar
	Anak mulaidapat menyusunhuruf sampaitiga huruf
	Anakdapat mengambilhuruf danmenyusun katasesuaigambar
dengantepat



[bookmark: _Toc170303693][bookmark: _Toc171172180]Petunjuk

Untukmemberiskorpadabutir-butirperkembangananakmakagurumemberikan“bintang” pada hasilkerjaanaksesuaidengankriteria berikut:
BelumBerkembang(BB) =[image: ]

MulaiBerkembang(MB) =[image: ][image: ]
BerkembangSesuai Harapan(BSH) =[image: ][image: ][image: ]
BerkembangSangatBaik(BSB) =[image: ][image: ][image: ][image: ]

[bookmark: _Toc171172181]3.5 	Instrument Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc171172182]3.5.1 	Instrument Penelitian
	Instrumen penelitian merupakan alat ukur dalam penelitian. Menurut (Sugiyono, 2015:148) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati. Adapun instrumen yang digunakan peneliti dengan menggunakan lembar observasi. 
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Tabel 3.3 LembarObservasiKemampuanMembacaPermulaanAnak(Pra-test)
	
No
	
Nama Anak
	KemampuanMembaca PermulaanSebelumPenggunaanMedia Sandpaper letter

	
	
	Mengenali huruf
	Menghubungkan
hurufmenjadikatasederhana
	Menyebutkan bunyidarisetiaphuruf
	Menyusunhurufyang
terdapat padarangkaianhuruf

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	Adiba
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Nayla
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Mariza
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Yasmin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Suci
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Nafisah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Alya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Dira
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Amira
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Anisa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Rafael
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	





	12
	Malik
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	Aldo
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	Aditya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	Ayudia
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	Arya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	17
	Andra
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	18
	Gilang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	19
	Keyla
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	20
	Neysila
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



[bookmark: _Toc171172183]3.5.2 	Teknik Penilaian (Pengumpulan Data)
Untuk mendapatkan data kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan media sandpaper letter yaitu menggunakan lembar observasi. Hal ini dilakukan oleh pengamat pada saat pembelajaran berlangsung. Dan hal ini pengamat adalah guru di sekolah

[bookmark: _Toc171172184]3.6	Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu mengolah hasil data yang diperoleh untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sandpaper letter terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 Tahun di TK Vizahri 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji-t pada masing-masing anak yang akan diukur, namun sebelum dilakukan analisis uji-t terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang harus dipenuhi dalam uji-t yaitu uji normalitas. 
1.Uji Normalitas
	Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek apakah penelitian kita berasal dari populasi yang sebenarnya normal. Uji ini diperlukan karena semua perhitungan satatistik parametris memiliki asumsi normalitas sebaran. Disisi untuk mendeteksi normalitas data digunakan dengan pendekatan Kolmogorov Smirnov.
Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan lebih dulu dilakukan pengujian normalitas data
Uji normalitas yang dilakukan oleh peneliti menggunakan bantuan popgram SPSS. Pengujian normalitas data hasil penelitian dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Dengan demikian kriteria normal dipenuhi jika hasil uji tidak signifikan untuk satu taraf signifikan (ɑ) tertentu ɑ = 0,05. Apabila hasil uji menunjukkan hasil signifikan maka kriteria normalitas data adalah :
1) Taraf signifikasinya adalah ɑ = 0,05
2) Jika signifikasinya yang diperoleh > ɑ, maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
3) Jika signifikasinya yang diperoleh < ɑ, maka sampel bukan berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
2. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis apakah kebenarannya dapat diterima atau ditolak  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji satu pihak dengan taraf nyata ɑ = 0,05.  
Thitung   =  [image: ][image: ] (Arikunto, 2017)
keterangan:  
t    	= Nilai yang dihitung  
Md	= Mean dari perbedaan pre-test dan post-test
∑ 𝒙²d	= Jumlah kuadrat deviasi  
N	= Subjek pada sampel  

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media sandpaper letter terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun di di TK Vizahri 
H1 :  Terdapat pengaruh yang signifikan  penggunaan media sandpaper letter terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun di di TK Vizahri 
[bookmark: _GoBack]Kriterianya yaitu dengan menggunakan dk = n-1 dan ɑ = 0.05, maka : H0  ditolak jika thitung> ttabel dan H1 di terima dan sebaliknya.
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